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ABSTRAK 

 

HELMA TRIANA. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas dan 

Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI Periode 2021-2023. 

(Dibawah bimbingan Ibu Kusminaini Armin, SE.,MM dan Ibu Crysta Armereo, 

SE.,M.Si) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan, 

profitabilitas dan intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sektor industri sebanyak 125 perusahaan. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak dua puluh delapan perusahaan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan situs resmi 

perusahaan yang bersangkutan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021-2023. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

purposive sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan, pertumbuhan 

penjualan, profitabilitas dan intensitas aset tetap berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2023. Namun secara parsial, hanya profitabilitas yang 

terbukti berpengaruh signifikan, dimana semakin tinggi tingkat laba perusahaan, 

semakin besar kecenderungan manajemen untuk melakukan penghindaran pajak 

sebagai strategi efisiensi beban pajak. Sebaliknya, pertumbuhan penjualan dan 

intensitas aset tetap tidak berpengaruh secara signifikan, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan penjualan belum tentu diringi degan tindakan penghindaran 

pajak dan aset tetap lebih dimanfaatkan untuk efesiensi operasional ketimbang 

optimalisasi pajak. 

Temuan ini penting sebagai acuan bagi manajer perusahaan dalam 

merancang kebijakan pajak yang tepat, serta dapat menjadi pertimbangan bagi 

regulator dalam menyusun peraturan perpajakan yang lebih efektif dan adil 

terhadap perusahaan sektor industri. 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Intensitas Aset Tetap, 

Penghindaran Pajak 

http://www.idx.co.id/
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ABSTRACT 

 

HELMA TRIANA. The Effect of Sales Growth, Profitability and Fixed Asset 

Intensity on Tax Avoidance in Consumer Goods Industry Sector Companies 

Listed on the IDX for the 2021-2023 Period. (Under the guidance of Ms. 

Kusminaini Armin, SE.,MM and Ms. Crysta Armereo, SE.,M.Si) 

 

This study aims to examine the effect of sales growth, profitability and fixed 

asset intensity on tax avoidance in consumer goods industry sector companies listed 

on the IDX for the 2021-2023 period. This research uses quantitative methods. The 

population in this study were 125 industrial sector companies. The sample in this 

study were twenty-eight companies. The data collection technique in this study used 

documentation techniques. The data analysis technique in this study uses 

descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple linear regression 

test, and hypothesis testing. The data source used is secondary data obtained from 

the official IDX website (www.idx.co.id) and the official website of the company 

concerned. The population in this study are consumer goods industry sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The sampling 

technique was carried out using purposive sampling. 

The results of this study indicate that simultaneously, sales growth, 

profitability and fixed asset intensity affect tax avoidance in consumer goods 

industry sector companies listed on the IDX for the 2021-2023 period. However, 

partially, only profitability is proven to have a significant effect, where the higher 

the company's profit level, the greater the management's tendency to practice tax 

avoidance as a tax burden efficiency strategy. In contrast, sales growth and fixed 

asset intensity do not have a significant effect, which indicates that increased sales 

are not necessarily accompanied by tax avoidance actions and fixed assets are used 

more for operational efficiency than tax optimization. 

This finding is important as a reference for company managers in designing 

tax policies that are Dept, and can be a consideration for regulators in designing 

tax regulations that are more effective and fair to industrial sector companies. 

 

Keywords: Sales Growth, Profitability, Fixed Asset Intensity, Tax Avoidance. 

http://www.idx.co.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi yang pesat di Indonesia umumnya diikuti 

oleh peningkatan pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, pembangunan nasional memerlukan biaya yang 

tidak sedikit. Oleh karena itu, pemerintah berupaya untuk mengoptimalkan 

penerimaan negara melalui pajak.(pajak.go.id, 2024). 

Pajak merupakan alat yang tidak terelakan dalam sistem ekonomi modern. 

Selain sebagai sumber pendapatan bagi pemerintah Indonesia, peran pajak menjadi 

faktor yang tidak bisa diabaikan dalam mencapai stabilitas ekonomi. Pajak 

memainkan peranan penting dalam membentuk kebijakan fiskal, mengendalikan 

inflasi, mendorong pertumbuhan ekonomi dan mencapai distribusi yang adil. 

(pajak.go.id, 2024). 

Pajak menjadi salah satu sumber penerimaan terbesar bagi negara Indonesia 

dan dapat dikatakan sebagai iuran yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak kepada 

Direktorat Jenderal Pajak sebagai instansi pemerintah yang bertanggung jawab atas 

dana dari masyarakat. Penerimaan negara berpotensi mendapatkan penerimaan 

terbesar dari perpajakan untuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

daripada penerimaan yang lainnya. Berikut disajikan tabel realisasi penerimaan 

negara untuk tahun 2021-2023. 
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Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2021-2023 

Sumber Penerimaan 
Tahun 

2021 2022 2023 

Penerimaan Perpajakan 1.547.841 2.034.553 2.118.384 

Penerimaan Bukan Pajak 458.493 595.595 515.801 

Total 2.006.334 2.630.148 2.634.185 

Sumber :https://www.bps.go.id (data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa penerimaan negara dari pajak 

setiap tahun terus meningkat dari 2021 ke 2023 dan penerimaan bukan pajak sempat 

naik di 2022, lalu sedikit turun di 2023. Total penerimaan negara juga terus naik 

dari tahun ke tahun. Artinya, pendapatan negara paling besar berasal dari pajak dan 

pajak menjadi sumber utama penerimaan negara sehingga diharapkan wajib pajak 

sadar akan kewajibannya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang perubahan 

keempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1 Pajak merupakan pembayaran yang wajib 

serta bersifat memaksa oleh individu ataupun entitas kepada negara sesuai dengan 

undang-undang, tanpa imbalan yang didapatkan langsung dimana dipergunakan 

untuk kebutuhan negara dan kesejahteraan rakyat. Pajak menyumbang kontribusi 

paling besar untuk penerimaan negara sehingga pajak menjadi hal yang krusial bagi 

negara.(Apridinata dan Zulvia, 2023). 

Terdapat beberapa masyarakat yang berpendapat bahwa membayar pajak 

bukanlah suatu hal yang wajib karena mereka berpikir pembayaran pajak hanya 

untuk masyarakat kalangan menengah hingga atas. Begitu pula dengan perusahaan, 

pajak bagi perusahaan merupakan pengeluaran yang dianggap sebagai 

http://www.bps.go.id/
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beban sehingga tidak menutup kemungkinan perusahaan melakukan tindakan 

pengurangan pajak. 

Kesadaran rakyat membayar pajak menjadi sangat penting. Namun, masih 

banyak persepsi wajib pajak, bahwa pajak adalah beban yang mengurangi 

pendapatan, sehingga pembayarannya perlu diminimalisir (Rachmadi & Zulaikha, 

2014). Perbedaan kepentingan tersebut yang menyebabkan wajib pajak cenderung 

melakukan pengelakan pajak untuk mengurangi pembayaran pajak. 

Pengelakan pajak bisa dilakukan dengan cara penghindaran pajak (tax 

avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion). Perbedaan tax avoidance dengan 

tax evasion adalah dalam perseptif hukum, tax avoidance dianggap kegiatan legal 

dalam usaha pengurangan pembayaran pajak, karena memanfaatkan ―loopholes 

yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku,seperti transfer pricing dan 

penggunaan tax haven. Sedangkan tax evasion dianggap kegiatan ilegal dalam 

usaha pengurangan pembayaran pajak, seperti membuat faktur pajak fiktif dan 

melaporkan penghasilan lebih kecil dari sebenarnya (Kabita dan Serang, 2024). 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang- 

undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang 

terutang (Apridinata & Zulvia, 2023). 

Ada beberapa kasus penghindaran pajak yang dilakukan oeh oleh perusahaan 

besar di Indonesia. Salah satunya PT Adaro Energy Tbk melakukan tax avoidance 
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pada tahun 2019 dengan skema transfer pricing melalui anak perusahaannya yang 

berada di Singapura, Coaltrade Service International Pte Ltd. PT Adaro Energi 

disinyalir melakukan praktik transfer pricing untuk menghindari kewajiban pajak 

dalam negeri sehingga memberi penghasilan yang lebih tinggi kepada pemegang 

saham perusahaan. (Apridinata & Zulvia, 2023) 

Indikasi penyalahgunaan transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan 

terindikasi pada laporan keuangan yang mengandung transaksi tidak wajar (non 

arm’s legth price) yang dilakukan antara PT Adaro Energy Tbk dengan Coaltrade 

Service International Pte Ltd yang menunjukkan ketimpangan harga transfer bila 

dibanddingkan dengan harga pasar batubara secara global. PT Adaro Energy Tbk 

melakukan transfer pricing melalui anak usahanya di Singapura dan telah 

mengatur sedemikian rupa sehingga mereka bisa membayar pajak 1,75 trilliun 

lebih rendah daripada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. (Hariana, 2022). 

Tax Justice Network (TJN) memperkirakan kerugian pajak Indonesia tahun 2021 

akibat penghindaran pajak oleh perusahaan multinasional, mencapai 2,2 milliar 

dollar atau sekitar 32 trilliun rupiah. Angka ini setara 19,8 persen anggaran 

kesehatan Indonesia. (pajak.go.id, 2025) 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance, diantaranya 

seperti faktor pertumbuhan penjualan, profitabilitas, leverage, kepemilikan 

institusional dan intensitas aset tetap. Dalam penelitian ini menggunakan 

pertumbuhan penjualan, profitabilitas dan intensitas aset tetap sebagai faktor yang 

dapat mempengaruhi penghindaran pajak. 

Faktor pertama yang digunakan dalam penelitian ini ialah pertumbuhan 
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penjualan. Pertumbuhan penjualan adalah cerminan keberhasilan investasi periode 

masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan 

datang. Pertumbuhan penjualan dapat dihitung dari penjualan tahun sekarang 

dikurangi dengan penjualan tahun sebelumnya dibagi penjualan tahun sebelumnya. 

(Hidayat, 2018). Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat 

perusahaan mendapatkan laba yang besar, maka dari itu perusahaan akan 

cenderung untuk melakukan praktik tax avoidance. (Sudibyo, 2022). Pertumbuhan 

penjualan dapat mempengaruhi terjadinya tindakan penghindaran pajak karena 

sebagai dasar untuk mengetahui besarnya laba yang didapatkan perusahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak ialah profitabilitas. 

Profitabiltas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan/laba dari penjualan, total aset ataupun dengan modal sendiri. 

(Apridinata & Zulvia, 2023). Profitabilitas menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak karena merupakan cerminan dari 

performa keuangan perusahaan. Umumnya jika nilai profitabilitas yang diperoleh 

cukup tinggi, maka pembayaran pajak penghasilan juga semakin tinggi. Selain itu, 

penghindaran pajak yang mungkin dilakukan oleh perusahaan juga akan meningkat 

apabila perusahaan memiliki laba yang besar. Profitabilitas terdiri dari beberapa 

rasio, salah satunya ialah return on assets (ROA). ROA digunakan karena dapat 

memberikan pengukuran yang memadai atas keseluruhan afektivitas perusahaan 

dan ROA juga dapat memperhitungkan profitabilitas, 

semakin tinggi nilai ROA maka akan semakin baik kinerja perusahaan 

tersebut. ROA dapat diukur dengan menghitung laba bersih dibagi total aset 

( Hanafi, 2016 ) 
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Intensitas aset tetap merupakan faktor ketiga yang digunakan dalam 

penelitian ini. Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 

pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi 

perusahaan, tidak dimaksudkan  untuk  dijual  dalam  rangka  kegiatan 

normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun 

(PSAK No. 16 Tahun 2007). Intensitas aset tetap mencerminkan jumlah 

kekayaan berupa aset tetap yang diinvestasikan oleh perusahaan. Intensitas aset 

tetap dapat diukur dengan membagi total aset tetap dengan total aset (Purwati & 

Sugiyarti, 2017). Beban depresiasi atas kepemilikan  aset  tetap  diakui 

sebagai pengurang pajak sehingga akan mempengaruhi beban pajak 

perusahaan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian Sudibyo 

tahun 2022 dimana variabel yang digunakan ialah profitabilitas, leverage, dan 

pertumbuhan penjualan dan penghindaran pajak. Sedangkan, pada penelitian 

ini variabel yang digunakan ialah pertumbuhan penjualan, profitabilitas, intensitas 

aset tetap dan penghindaran pajak. Adapun perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini terdapat pada variabel leverage yang diganti 

dengan variabel intensitas aset tetap. Alasan penggunaan aset tetap sebagai 

variabel dalam penelitian ini dilihat dari karakterisktik industri yang 

digunakan. Dimana, pada perusahaan barang konsumsi intensitas penggunaan 

aset tetap lebih relavan karena perusahaan barang konsumsi seringkali 

memiliki pabrik, peralatan, dan infrastruktur besar. Perusahaan yang banyak 

memiliki aset tetap cenderung lebih bergantung pada penyusutan aset tetap 

untuk mengurangi kewajiban 



7 
 

pajaknya, sedangkan perusahaan dengan struktur modal yang lebih seperti 

pertambangan lebih berfokus pada pengurangan pajak melalui bunga utang. Pada 

penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas dan 

Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023”. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

 

pada penelitian ini, yaitu : 

 

1. Apakah Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas dan Intensitas Aset Tetap 

berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI? 

4. Apakah Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas dan 

Intensitas Aset Tetap terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran 

Pajak pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Penghindaran 

Pajak pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

penelitian ini diharap dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis yaitu diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dan 

pemahaman yang berhubungan dengan penghindaran pajak. 

2. Manfaat praktis: 

 

a. Manfaat bagi penulis adalah menambah pengetahuan dalam penelitian 

terutama mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan, profitabilitas, serta 

intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak. 

b. Manfaat bagi pembaca adalah diharapkan dapat menambah pengetahuan 

serta wawasan pembaca mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan, 

profitabilitas, serta intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak. 

c. Manfaat bagi peneliti lain adalah sebagai bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya apabila meneliti dengan sektor yang serupa. 
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